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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN MENGINANG DAN MENGGOSOK GIGI DENGAN 

KEJADIAN KARIES GIGI DI DESA LABUHAN KECAMATAN BATANG 

ALAI SELATAN KABUPATEN HULU SUNGAI TENGAH 

 

Topan Sulaiman Asy’ari 

 

Masalah gigi dan mulut sampai sekarang masih menjadi suatu permasalahan 

yang sering terjadi. World Dental Federation menyatakan bahwa karies gigi 

merupakan salah satu penyakit kronik paling umum dialami oleh masyarakat dunia. 

Salah satu faktor perilaku masyarakat yang dijadikan suatu budaya yaitu menginang 

diduga memiliki hubungan dengan angka kejadian karies gigi. Ketergantungan 

terhadap menginang menyebabkan munculnya hambatan dalam praktik oral hygiene 

atau menggosok gigi karena tergantikan oleh kegiatan menyusur. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan menginang dan menggosok gigi dengan 

kejadian karies gigi. Desain penelitian adalah cross sectional. Populasi penelitian 

adalah masyarakat Desa Labuhan yang aktif menginang. Penentuan sampel 

menggunakan total sampling dengan jumlah sampel sebesar 23 sampel. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner, Indeks DMF-T dan alat-

alat pemeriksaan gigi. Analisis data yang digunakan yaitu fisher exact test dengan 

derajat kepercayaan 95% (α = 0,05). Hasil penelitian diperoleh tidak terdapat hubungan 

antara menginang (p value = 0,0703) dengan kejadian karies gigi. Namun sebaliknya, 

terdapat hubungan frekuensi menginang (p value = 0,0220), durasi menginang (p value 

= 0,0152), antara hygiene dan sanitasi menginang (p value = 0,0068) dan menggosok 

gigi setelah menginang (p value = 0,0453) dengan kejadian karies gigi. Kesimpulannya 

tidak terdapat hubungan antara menginang dengan kejadian karies gigi dikarenakan 

kandungan bahan-bahan menginang memiliki sifat antibakteri. Tetapi apabila terus-

menerus menginang dalam waktu yang lama dampak yang ditimbulkan pada gigi dapat 

mengakibatkan karies gigi. Frekuensi menginang yang dilakukan menjadikan 

penginang tidak menjaga kebersihan gigi dan mulut dengan baik. Hal ini dikarenakan 

perilaku menggosok gigi tergantikan oleh menyusur dalam menginang.  

 

Kata Kunci: Karies gigi, menginang, menggosok gigi 
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ABSTRACT 

 

The Relationship Between Betel Chewing and Tooth Brushing Practices with the 

Incidence of Dental Caries in Labuhan Village, Batang Alai Selatan Subdistrict, 

Hulu Sungai Tengah Regency 

 

Topan Sulaiman Asy’ari 

 

Dental and oral health problems remain common concerns today. The World 

Dental Federation states that dental caries is one of the most prevalent chronic 

diseases globally. Betel chewing, a cultural behavioral practice, is suspected to be 

associated with the incidence of dental caries. Dependence on betel chewing may 

hinder oral hygiene practices, particularly toothbrushing, as it is often replaced by the 

activity known as menyusur. This study aimed to analyze the relationship between betel 

chewing and toothbrushing habits with the occurrence of dental caries. The research 

employed a cross-sectional design. The study population consisted of residents of 

Labuhan Village who actively chew betel. Total sampling technique was used, resulting 

in 23 participants. Research instruments included a questionnaire, the DMF-T Index, 

and dental examination tools. Data were analyzed using Fisher’s exact test with 95% 

confidence level (α = 0.05). The findings indicated no significant relationship between 

betel chewing (p-value = 0.0703) and dental caries. However, significant associations 

were observed for frequency of betel chewing (p-value = 0.0220), duration of betel 

chewing (p-value = 0.0152), hygiene and sanitation in betel chewing (p-value = 

0.0068) and toothbrushing after betel chewing (p-value = 0.0453) with dental caries 

occurrence. In conclusion, the absence of a relationship between betel chewing and 

dental caries may be attributed to the antibacterial properties of its ingredients. 

Nevertheless, prolonged and frequent betel chewing can negatively affect dental health 

and may lead to caries. Frequent betel chewers may also exhibit poor oral hygiene due 

to toothbrushing being replaced by menyusur. 

 

Keywords: Dental caries, betel chewing, tooth brushing 
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